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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Word Health Organization 2022 menyatakan bahwa populasi lansia diseluruh
dunia mencapai 840 juta orang atau 9,77% dari total populasi. Di Asia Tenggara,
populasi lansia mencapai 8%, atau sekitar 142 juta orang dan diperkirakan akan
meningkat tiga kali lipat pada tahun 2050. Menurut data Badan Pusat Statistik
(2023), jumlah lansia di Indonesia mencapai 21,7 juta orang dengan prevelensi
sebesar 11,75% dari seluruh penduduk Indonesia. Berdasarkan jenis kelamin,
prevelensi lansia di Indonesia yaitu 47,72% pada lansia laki laki dan 52,28% pada

lansia perempuan (Alfiona et al., 2023).

Popolasi lansia yang meningkat akan mempengaruhi banyaknya individu yang
mengalami gangguan fungsi tubuh seperti gangguan pernapasan, kardiovaskular,
pencernaan dan gangguan fungsi kognitif. Word Health Organization mencatat
pada tahun 2019 ada sekitar 50 juta lansia di seluruh dunia yang menderita
demensia. Jumlah ini diperkirakan akan terus meningkat menjadi 82 juta jiwa pada
tahun 2030. Pada tahun 2015, ada sekitar 1,5 juta orang di Indonesia yang
menderita demensia. Jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 2,7 juta pada
tahun 2030 (Wilda dan Sukihananto 2024). Pada Provinsi Sumatera Selatan
khususnya di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), belum tersedia data tentang
prevalensi demensia. Meskipun demikian, data global menunjukkan peningkatan
prevalensi demensia yang konsisten. Berdasarkan data lanjut usia di OKU (Ogan

Komerinng Ulu) terdapat 35.161 lansia, sebanyak 16.990 orang laki-laki dan
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18.171 orang perempuan. (BPS Prov sumatera Selatan, 2023). Jumlah lansia
tertinggi di OKU adalah di Kecamatan Baturaja Barat tepatnya di wilayah kerja
UPTD Puskemas Tanjung Agung yang berjumlah 3.479 orang lansia, sedangkan
jumlah lansia yang terendah adalah Kecamatan Muara Jaya tepatnya di UPTD
Puskesmas Muara Jaya yang berjumlah 853 orang lansia (Dinkes Ogan Komering

Ulu, 2023).

Demensia adalah kondisi patologis ditandai dengan penurunan fungsi kognitif,
juga biasa dikenal sebagai kepikunan. Fenomena penuaan neuro degeneratif dan
serebrovaskular yang menyebabkan penurunan fungsi kognitif dan fungsional
biasanya muncul pada usia tua. Salah satu jenis penyakit tua yang terutama
mempengaruhi usia 60 tahun keatas dikenal sebagai demensia. Demensia dikaitkan
dengan kerusakan saraf yang mengganggu komunikasi saraf, kemudian
menyebabkan penurunan memori, kehilangan keterampilan kognitif, dan
perubahan perilaku. Ada beeberapa faktor risiko ternyadinya demensia yaitu
hipertensi, kebiasaan merokok, cedera kepala, kelebihan berat badan, asupan
alkohol, usia (lansia), penderita diabetes, stroke, riwayat keluarga demensia,
obesitas, penyakit arteri coroner, depresi, faktor pendidikan, dan epilepsi

(Kesumawardani et al., 2024).

Untuk mengelola gejala dan meningkatkan kualitas hidup pada lansia yang
mengalami demensia mencakup terapi farmakologi dan non farmakologi. Metode
farmakologi bertujuan untuk memperlambat perkembangan gejala kognitif dengan
minum obat sementara metode non farmakologi berfokus pada intervensi, beberapa

terapi yang telah diteliti meliputi latihan fisik terstruktur dan stimulasi kognitif

Poltekkes Kemenkes Palembang



seperti teka teki, permainan memori. Salah satu metode yang telah diteliti adalah
senam otak (brain gym), merupakan latihan fisik sederhana yang bertujuan untuk
meningkatkan fungsi otak. Penelitian menunjukkan bahwa senam otak (brain gym)
efektif meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia (Ramayanti,
2020). Selain itu, permainan kartu memori (memory card) juga dianggap sebagai
terapi yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan kognisi dengan mendorong
memori dan meningkatkan perhatian. Didukung dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Salsabila et al., 2024) yang menyatakan setelah diberikan terapi
Brain Gym terbukti efektif untuk meningkatkan fungsi kognitif. Selain itu
penelitian tentang mencocokkan gambar yang di lakukan oleh (Yulita dan Rekawati,
2023) menyatakan setelah diberikan terapi mencocokkan gambar terbukti dapat

meningkatkan kemampuan persepsi, rentang perhatian, perhitungan dan daya ingat.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam beberapa aspek penting. Salah satunya
adalah kombinasi terapi Brain Gym dan Classic Game (Memory Card), sebagai
pendekatan untuk meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan gangguan
memori. Meskipun masing-masing terapi telah diteliti sebelumnya secara terpisah,
penelitian yang menggabungkan kedua terapi masih sangat terbatas. Selain itu,
penelitian ini berkontribusi pada lansia dengan demensia, di mana sebagian besar
studi sebelumnya hanya meneliti efektivitas satu jenis terapi saja. Dengan
menggabungkan Brain Gym dan Memory Card, penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana kombinasi terapi dapat memberikan efek yang lebih optimal dalam

menstimulasi kognitif lansia dengan demensia.
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Berdasarkan penjelasan diatas dan beberapa data yang telah di paparkan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Terapi
Brain Gym dan Clasicc game (Memory card) untuk meningkatkan fungsi kognitif

pada lansia dengan masalah Gangguan Memori”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah Implementasi Terapi Brain Gym dan Clasicc game (Memory
card) untuk meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan masalah gangguan

memori?

C. Tujuan Studi Kasus
1. Tujuan Umum

Tujuan studi kasus ini mendeskripsikan Implementasi Terapi Brain Gym dan
Clasicc game (Memory card) untuk meningkatkan fungsi kognitif pada lansia

dengan masalah gangguan memori.

2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan Pengkajian, Diagnosis, Intervensi, Implementasi dan
Evaluasi terapi brain gym dan clasicc game (memory card) untuk

meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan masalah gangguan memori.

b. Menganalisis hasil terapi brain gym dan clasicc game (Memory card) untuk

meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan masalah gangguan memori.
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D. Manfaat Studi Kasus

1. Bagi Masyarakat, Pasien dan Keluarga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat, pasien
dan keluarga untuk mengenal terapi Brain Gym dan Clasicc Game (Memory Card)

untuk meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan gangguan memori.

2. Bagi perkembangan ilmu

Diharapkan studi kasus ini dapat bermanfaat sebagai wawasan dan referensi
baru pada peneliti peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan implementasi
terapi Brain gym dan Clasicc game (Memory Card) untuk meningkatkan fungsi

kognitif pada klien gangguan memori.
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